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ABSTRAK 

  

Oktasari, Retwin R., 2021. Hubungan Relasi Remaja Putri-Ibu dengan 

Penghargaan Diri Remaja Putri dan Keterampilan Berelasi Remaja Putri dengan 

Teman Sebaya.  Tesis, Program studi: Master Teologi, Konsentrasi Konseling, 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen P. Mamahit, Ph.D. dan 

Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal. xii, 144. 

 

Kata Kunci: Relasi Remaja Putri-Ibu, Penghargaan diri remaja putri, Keterampilan 

berelasi dengan teman-teman sebaya. 

 

 Remaja seringkali merasakan kebingungan identitas karena telah 

meninggalkan dunia anak-anak, tetapi belum cukup untuk memasuki masa dewasa,   

sehingga banyak remaja mengalami konflik dengan dirinya sendiri maupun orang-

orang di sekitarnya. Relasi ibu dan remaja menjadi fondasi yang kuat untuk memagari 

remaja dari perilaku maladaptive yang diakibatkan oleh kebingungan identitas serta 

rendahnya penghargaan diri. Relasi ibu dan remaja merupakan modal dalam 

keberhasilan remaja beradaptasi dan bergaul dengan teman sebaya. Terlebih bagi 

remaja putri yang sangat rentan dengan penghargaan diri yang rendah dibandingkan 
dengan remaja putra.  Di sisi lain, remaja putri menghadapi tantangan dalam menjalin 

relasi dengan teman sebaya karena remaja putri seringkali melibatkan emosi dan 

perasaan.   

 Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan: 

Apakah terdapat hubungan antara relasi remaja putri-ibu dan penghargaan diri remaja 

putri?  Apakah terdapat hubungan antara relasi remaja putri-ibu dan keterampilan 

berelasi remaja putri dengan teman sebaya? Variabel penelitian adalah relasi remaja 

putri-ibu (variabel bebas), penghargaan diri remaja putri dan keterampilan berelasi 

dengan teman sebaya (variabel terikat). Subjek penelitian diambil dari sejumlah 

pelajar SMA Negeri 8 Malang, SMA Kristen Setya Budi Malang, PERKANTAS 

Malang dan anggota persekutuan pemuda di Gereja Bethel Indonesia di Jalan 

Halmahera Malang.    

Alat ukur yang digunakan adalah skala instrument mengenai relasi remaja 

putri terhadap ibu (Child’s Attitude toward Mother/ CAM), Instrumen mengenai 

pengahargaan diri remaja putri (Hare Self–essteem Scale/ HSS) dan Instrumen 

mengenai keterampilan berelasi dengan teman sebaya (Index of Peer Relations/ IPR). 

Teknik analisis data untuk pengolahan data relasi remaja–orang tua dengan relasi 

remaja–teman sebaya menggunakan teknik korelasi (Bivariate/ Product Moment 

Pearson). Penghitungan data menggunakan program statistik SPSS 12.0 for Windows. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara relasi remaja putri-ibu dengan penghargaan diri dan tidak adanya hubungan 

antara relasi remaja putri-ibu dengan keterampilan berelasi remaja putri dengan teman 

sebaya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Remaja atau individu usia 12 sampai dengan 18 tahun merupakan salah satu 

fase kehidupan manusia dalam masa adaptasi memenuhi proses perkembangan 

melepas kebergantungan dari orang tua kepada pribadi yang mandiri. Pada umumnya 

secara psikologis akan terjadi masa yang penuh gejolak sehingga dapat memunculkan 

masalah perilaku. Salah satu masalah pada remaja adalah perilaku yang sering 

dikaitkan dengan kenakalan dan tindakan kriminalitas. Remaja bermasalah sering kali 

dianggap oleh masyarakat sebagai anak maladaptive, yaitu remaja dengan perilaku 

yang tidak sesuai dengan tatanan nilai serta kaidah norma masyarakat.1 

Mabes Polri mencatat data yang akurat tentang kriminalitas remaja bahwa 

selama tahun 2007 terdapat 3.100 pelaku tindak pidana berupa remaja berusia 18 

tahun atau kurang. Jumlah tersebut pada tahun 2008 dan 2009 meningkat menjadi 

3.300 remaja dan 4.200 remaja.2 Bukan hanya remaja pria yang terlibat kriminalitas 

atau kenakalan remaja, remaja putri pun makin berani terlibat dalam tindak kenakalan 

remaja.  

Salah satu contoh adalah pada tahun 2019 terjadi kasus yang viral di daerah 

 
1Tutut Chusniyah, “Penyebab Kenakalan dan Kriminalitas Anak,” (makalah, Universitas 

Negeri Malang, September 2014), diakses November 12, 2021, http://fppsi.um.ac.id/penyebab-

kenakalan-dan-kriminalitas-anak/.  

2Sub Direktorat Statistik Politik dan Keamanan, Profil Kriminalitas Remaja 2010 (Jakarta: 

Badan Pusat Statistik, 2010), 1.  
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Kendal, yaitu terdapat video berdurasi 30 menit yang menampilkan seorang siswi 

SMP yang tengah bergoyang mengikuti irama lagu di sebuah angkutan umum sambil 

menghisap sebatang rokok dan mencium teman laki-lakinya yang duduk di 

sebelahnya.  Dalam penampilan serta perilakunya tayangan video tersebut siswi SMP 

tidak terlihat takut atau canggung sedikitpun. Ia dengan sengaja merekam aksinya lalu 

menyebarkan di media sosial dan menjadi viral.  Sekretaris Dinas Pendidikan 

Kabupaten Kendal, Sutadi tidak membantah tentang kebenaran tindakan asusila yang 

dilakukan oleh salah seorang siswi SMP yang sedang belajar di bawah wewenang 

daerahnya.  Ia membenarkan bahwa siswi tersebut merupakan salah satu pelajar SMP 

Negeri di Kendal.3 Masih banyak rentetan kasus kenakalan remaja seperti pornografi, 

perudungan, narkoba. 

 Permasalahan lain yang dihadapi remaja adalah perilaku bunuh diri. Akhir-

akhir ini didapati tindakan bunuh diri di kalangan remaja semakin meningkat. Pusat 

Data dan Informasi Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa jumlah angka 

kematian akibat bunuh diri di dunia mendekati 800.000 per tahun atau hampir 1 

kematian setiap 40 detik.4  Di Indonesia tindakan bunuh diri yang dilakukan oleh 

remaja juga mencapai kisaran angka mayoritas . Direktur P2MKJN Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) Republik Indonesia, Dr. Celestinus Eigya Munthe, Sp.KJ, 

M.Kes. mengatakan bahwa kesehatan jiwa dan mental dapat menjadi pemicu tindakan 

 
3Angling Adhitya Purbaya, “Viral Video Siswi SMP di Kendal Merokok dan Cium Pria,” 

Detiknews, 20 Februari 2019, diakses 11 November 2021, https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-

4436475/viral-video-siswi-smp-di-kendal-merokok-dan-cium-pria. 

4Bachtiarudin Alam, “Angka Bunuh Diri Anak Tinggi, Pentingnya Pemahaman Realistis dan 

Perasaan,” Merdeka, 6 November 2020, diakses 11 November 2021, 

https://www.merdeka.com/peristiwa/angka-bunuh-diri-anak-tinggi-pentingnya-pemahaman-realistis-

dan-perasaan.html. 

https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/Kementerian%20Kesehatan
https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/Kementerian%20Kesehatan
https://www.merdeka.com/peristiwa/angka-bunuh-diri-anak-tinggi-pentingnya-pemahaman-realistis-dan-perasaan.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/angka-bunuh-diri-anak-tinggi-pentingnya-pemahaman-realistis-dan-perasaan.html
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bunuh diri. Bunuh diri juga menjadi penyebab kematian tertinggi kedua pada usia 15-

29 tahun.5   

Fokus utama pada permasalahan tindakan bunuh diri yang dilakukan remaja 

bukan terletak pada kisaran angka dan data melainkan berkaitan dengan kesehatan 

jiwa. Interaksi dari faktor biologi, genetik, psikologi dan masalah sosial budaya 

diperkirakan menjadi penyebab bunuh diri.6 Pada masa pandemi ini remaja cenderung 

lebih rentan dalam ketahanan mental karena harus menghadapi tekanan yang sangat 

hebat dalam beradaptasi dengan perubahan sosial. 

Faktor internal dan eksternal dapat menjadi penyebab terjadinya kriminalitas 

pada remaja.  Tindakan kriminal maupun tindakan bunuh diri tidak terjadi karena 

faktor tunggal, melainkan beberapa faktor yang secara bersama-sama. Dalam konteks 

internal, kriminalitas pada remaja dipengaruhi oleh kepribadian, konsep diri, 

penyesuaian sosial, tugas perkembangan dan kemampuan penyelesaian masalah yang 

rendah. Faktor eksternal lebih pada bagaimana lingkungan keluarga seperti pola asuh, 

lingkungan sekolah dan lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap anak.7 

 Pengertian dari faktor internal adalah tentang bagaimana remaja memandang 

serta menghargai dirinya. Penghargaan diri adalah perasaan tentang nilai, harga diri 

atau manfaat dari diri sendiri yang berasal dari kepercayaan diri positif atau negatif 

seorang individu tentang kemampuannya dan menjadi berharga.8 Remaja yang 

 
5Dicky Aditya, “Angka Bunuh Diri Rentan di Usia 15-29 Tahun, Kemenkes: Jadi Penyebab 

Kematian Tertinggi Kedua,” Galamedianews, 11 September 2021, diakses 11 November 2021, 

https://galamedia.pikiran-rakyat.com/news/pr-352577112/angka-bunuh-diri-rentan-di-usia-15-29-

tahun-kemenkes-jadi-penyebab-kematian-tertinggi-kedua. 

6Ibid. 

7Chusniyah, “Penyebab Kenakalan.”  

8Intania Nurfadhilla Surasa dan Murtiningsih, “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

terhadap Harga Diri Remaja di SMPN 258 Jakarta Timur,” Borneo Nursing Journal 3, no. 1 (2021): 

15-16, diakses 24 November 2021, https://akperyarsismd.e-journal.id/BNJ/article/view/30/25. 

https://galamedia.pikiran-rakyat.com/tag/penyebab%20kematian
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memiliki penghargaan diri rendah cenderung lebih mudah terjerumus pada tindakan 

kenakalan remaja. Tidak memiliki prinsip dalam diri sangat mudah terprovokasi 

kepada perihal yang buruk. Penghargaan diri yang rendah cenderung mengantar 

remaja pada pengaruh negatif dari teman sebaya, kebutuhan akan penerimaan 

membuat remaja kurang obyektif terhadap pertimbangan yang benar dan salah.  

Penerimaan teman sebaya, khususnya yang seolah-olah menawarkan penerimaan 

dalam ikatan kesetiakawanan akan membuat remaja merasa diterima dan dihargai.  

Kebutuhan untuk diterima dalam kelompok merupakan faktor penting dalam 

pergaulan remaja.9   

Konteks eksternal erat kaitannya dengan lingkungan sosial remaja itu berada. 

Lingkungan sosial yang terdekat adalah keluarga dan dalam hal ini yang dimaksud 

adalah keluarga inti, yaitu orang tua dan saudara kandung.  Orang tua merupakan 

benteng yang memagari remaja dari dunia kelam, yaitu dengan cara menumbuhkan 

penghargaan diri yang sehat.  Relasi remaja dengan teman sebaya merupakan 

perpanjangan relasi remaja dengan orang tua di dalam keluarga, makin baik dan 

positif relasi dalam keluarga inti, makin besar pula kecenderungan remaja untuk 

memiliki relasi yang baik dan positif dengan teman sebayanya.  Sebaliknya, jika relasi 

di dalam keluarga inti bermasalah, pada umumnya remaja akan terjebak dengan relasi 

yang buruk dan bermasalah.10  

 
9Roseanna Febriyani dan Darsono, R. Gunawan Sudarmanto, “Model Interaksi Sosial Peran 

Teman Sebaya dalam Pembentukan Nilai Kepribadian Siswa,” Jurnal Studi Sosial 2, no. 2 (Juni 2014): 

3, diakses 13 November 2021, http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JSS/article/view/5302/3316.  

10Dewi Wahyuni, “Urgensi Kelekatan Orangtua-Remaja dalam Mencegah Perilaku 

Menyimpang Pada Remaja,” Jurnal Ilmiah Kesejahteraan Keluarga 14 Nomor 26 (Juli-Desember 

2018): 117, diakses 13 November 2021, 

https://ejournal.kemensos.go.id/index.php/Quantum/article/view/1741/907. 
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Ibu menempati peran penting dalam kehidupan remaja terutama remaja putri. 

Remaja membutuhkan kedekatan dan dukungan dari ibu.11 Ibu merupakan sosok yang 

penuh kasih dan memberikan rasa nyaman dengan penerimaan serta kasih sayang 

yang tulus.  Sebagai pribadi yang memiliki kedekatan pertama dengan anak, ibu 

menjadi figur lekat utama anak.  Di satu sisi ibu biasanya lebih banyak berinteraksi 

dengan anak dan berfungsi sebagai orang yang memenuhi kebutuhannya serta 

memberikan rasa nyaman.12 Pada umumnya remaja memiliki kebutuhan akan 

terpenuhinya kualitas hubungan dengan ibu lebih tinggi daripada dengan ayah.13 

 Bercermin dari latar belakang penulisan ini, mengenal remaja adalah hal yang 

penting.  Remaja merupakan fase perkembangan pribadi individu yang berada 

dalam masa peralihan dari tahap anak-anak menuju ke arah dewasa.14 Bermula dari 

perkembangan dari pribadi yang awalnya sangat bergantung kepada wali atau orang 

tua berproses menuju ke arah pribadi yang bertanggung jawab terhadap konsekuensi 

dari keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan yang diambil. Remaja juga dituntut 

mampu beradaptasi terhadap lingkungan sebagai sosok pribadi yang mandiri.  Pada 

masa remaja, keadaan jiwanya masih labil dan belum matang sehingga apabila 

berhadapan pada suatu masalah, mereka akan bertindak sesuai dengan pikiran dan 

nalarnya.15  

 
11Ibid. 

12Rika Aulya Purnama dan Sri Wahyuni, "Kelekatan (Attachment) pada Ibu dan Ayah dengan 

Kompetensi Sosial pada Remaja,” Jurnal Psikologi 13, no. 1 (Juni 2017): 33, diakses 24 November 

2021, http://dx.doi.org/10.24014/jp.v13i1.2762. 

13Wahyuni, “Urgensi Kelekatan Orangtua-Remaja,” 117. 

14Y. Bambang Mulyono, Mengatasi Kenakalan Remaja: Dalam Perspektif Pendekatan-

Pendekatan Sosiologis-Psikologis-Teologis (Yogyakarta: ANDI, 1986), 9. 

15Nia Febbiyani Fitri dan Bunga Adelya, “Kematangan Emosi Remaja dan Pengentasan 

Masalah,” Masalah,” Jurnal Penelitian Guru Indonesia 2, no. 2 (Oktober 2017): 37, diakses 15 

November 2021, https://doi.org/10.29210/02225jpgi0005. 
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 Masa remaja adalah masa dimana individu semakin berproses 

mengembangkan kemampuan kognitif yang baru dan lebih matang dalam 

memecahkan masalah. Remaja secara progresif akan mencari dan mulai membentuk 

identitas dan memiliki kesadaran diri, salah satu ciri khas yang terlihat dari remaja 

adalah semakin bertambahnya kemampuan dalam mengevaluasi dirinya sendiri 

ataupun membayangkan anggapan orang lain.16 Mereka mencoba mencari tahu: (1) 

siapa mereka, sebagai individu mandiri, terpisah dari keluarga mereka; (2) tentang apa 

minat dan kepribadian mereka; dan (3) ke mana tujuan mereka, untuk menemukan 

tempat mereka dalam kehidupan dewasa.17  

Remaja juga dihadapkan pada pilihan karir, keterikatan romantis, dan 

tanggung jawab yang merupakan pengalaman baru yang melaluinya mereka dapat 

membuat keputusan atau penyesuaian untuk mencapai identitas atau kesuksesan 

mereka sendiri.  Selain itu, mereka harus membuat berbagai pilihan dan keputusan, 

dituntut sukses di sekolah dan mengelola kehidupan untuk mencapai identitas yang 

sehat pada akhir masa remaja.  Tanggung jawab tambahan dan harapan sosial yang 

dihadapi remaja dapat menciptakan konflik yang harus diselesaikan, sambil 

mendefinisikan identitas mereka sendiri.18 

Kemampuan remaja dalam mencapai kematangan identitas menjadi penting 

karena memberikan suatu dasar bagi perkembangan psikososial dan relasi 

 
16Masnida Khairat dan M.G. Adiyanti, “Self-Esteem dan, “Self-esteem dan Prestasi Akademik 

sebagai Prediktor Subjective Well-Being Remaja Awal,” Gadjah Mada Journal Of Psycholog of 

Psychology 1, no. 3 (September 2015): 181, diakses 15 November 2021, 2021, 

https://jurnal.ugm.ac.id/gamajop/article/view/8815/6685. 

17Katherine C. Powell, “Developmental Psychology of Adolescent Girls: Conflicts and 

Identity Issues,” Education 125, no. 1 (Fall 2004): 2, diakses 16 November 2021, 

https://indexarticles.com/reference/education/developmental-psychology-of-adolescent-girls-conflicts-

and-identity-issues/.  

18Ibid. 
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interpersonal pada masa dewasa.19 Hal ini dapat dilihat dari teori Erik Erikson yang 

menggambarkan delapan tahap perkembangan rentang hidup.20 Konflik pada tahap 

psikososial kelima dari perkembangan manusia menurut Erikson adalah "Identity 

versus Identity Confusion,” menyatakan bahwa jika remaja tidak mendapat 

kesempatan untuk mengeksplorasi peran baru mereka dan tidak dapat mengikuti jalan 

positif pada masa depan, mereka mungkin akan tetap bingung tentang identitas 

mereka. Dalam teorinya, Erikson memasukkan tugas-tugas sosial– emosional ke 

dalam kerangka perkembangannya untuk setiap tahapannya.21  Remaja harus mampu 

menyelesaikan tugas-tugas ini, menemukan penyelesaian konflik atau penyesuaian, 

dan mencapai identitas unik mereka. Menyelesaikan konflik selama masa remaja 

membantu remaja menjadi lebih percaya diri dan mantap berkaitan dengan siapa 

mereka nantinya, individu yang unik, maju lebih jauh ke tahap perkembangan yang 

lebih tinggi.22 

 Dengan demikian, penulis dapat mengatakan bahwa apabila remaja mampu 

mengatasi berbagai konflik psikologis yang berkaitan dengan identitas yang baru serta 

perubahan psikososial, remaja akan berhasil memiliki gambar diri yang lebih sehat 

daripada remaja yang gagal dalam mengeksplorasi diri untuk menemukan 

identitasnya sebagai pribadi yang unik dan mandiri.  Terkait kegagalan inilah masalah 

emosi serta gambar diri yang cenderung negatif berlanjut hingga mereka dewasa. 

 
19Tutut Chusniyah, “Problem dalam Perkembangan Psikologi Anak yang Berhadapan dengan 

Hukum (ABH),” (makalah, Universitas Negeri Malang, 16 April 2015), diakses 16 November 2021, 

http://fppsi.um.ac.id/problem-dalam-perkembangan-psikologi-anak-yang-berhadapan-dengan-hukum-

abh/. 

20Justin T. Sokol, “Identity Development Throughout the Lifetime: An Examination of 

Eriksonian Theory,” Graduate Jurnal of Counseling Psychology 1, no. 2 (Spring 2009): 140, diakses 

16 November 2021, http://epublications.marquette.edu/gjcp/vol1/iss2/14. 

21Ibid., 142. 

22Powell, “Developmental Psychology of Adolescent Girls.” 

http://fppsi.um.ac.id/problem-dalam-perkembangan-psikologi-anak-yang-berhadapan-dengan-hukum-abh/
http://fppsi.um.ac.id/problem-dalam-perkembangan-psikologi-anak-yang-berhadapan-dengan-hukum-abh/
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 Rosenberg dan Pearlin menggunakan empat teori yang mencerminkan 

penilaian, proses perbandingan sosial, teori persepsi diri, dan kesentralan psikologis 

untuk menjelaskan bagaimana harga diri pada individu dapat berkembang.23  “Proses 

perbandingan sosial” adalah tahap seseorang mengukur dirinya sendiri dibandingkan 

dengan rekan-rekannya. Misalnya, apakah saya sebaik teman-teman saya, atau apakah 

saya lebih cantik atau tampan daripada si a atau b? (2) “Penilaian yang Tercermin” — 

orang melihat diri mereka sendiri sebagaimana mereka percaya bahwa orang lain 

melihat mereka (penilaian sejawat), misalnya apakah teman-teman menyukai saya 

karena saya baik, atau populer di sekolah?  (3) “Teori Persepsi Diri” — seseorang 

memandang diri sendiri dengan mengamati tindakan dan perilakunya sendiri, 

contohnya perilakunya merasa badan saya gemuk karena baju-baju saya sudah tidak 

muat lagi. (4) “Sentralitas Psikologis” — individu menilai diri mereka sendiri 

berdasarkan aspek-aspek yang penting baginya, seperti saya merasa memiliki 

kepribadian yang menyenangkan karena memiliki banyak teman, atau saya merasa 

berhasil jika saya mampu mendapatkan nilai sempurna untuk semua tugas sekolah.24 

Penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan teori Rosenberg dan Perlin remaja 

memiliki tantangan dalam membangun penghargaan diri yang positif. Ketika remaja 

menilai dan membandingkan dirinya dengan orang lain dan mendapati dirinya tidak 

cukup baik, penghargaan dirinya pun akan terkuras. 

 Jika konflik psikis terus dialami, biasanya remaja meredakannya dengan 

mencari kenyamanan diri , yaitu cenderung untuk “menyesuaikan diri” dengan teman 

 
23David H. Demo dan Ritch C. Savin-Williams, “Early Adolescent Self-Esteem as a Function 

of Social Class: Rosenberg and Pearlin Revisited,” American Journal of Sociology 88, no. 4 (Januari 

1983): 763, diakses 16 November 2021, https:// doi.org/10.1086/227732. 

24Katja Jezkova Isaksen dan Stuart Roper, “The Commodification of Self-Esteem: Branding 

and British Teenagers,” Psychology & Marketing 29, no. 3 (Maret 2012): 120. 
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sebayanya.25  Oleh sebab itu, teman sebaya merupakan bagian penting dalam proses 

pengembangan diri remaja.  Kelompok teman sebaya merupakan lingkup sosial 

pertama tempat remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 

keluarganya.26   

 Bagi remaja, teman sebaya merupakan sebuah jembatan hubungan 

interpersonal yang dapat menghantar mereka pada arah perkembangan psikologis 

serta kedewasaan sosial.27 Hubungan teman sebaya sangat berpengaruh pada masa 

remaja. Selama masa ini, remaja mengembangkan otonomi dari orang tua mereka, 

teman sebaya menjadi sumber dukungan sosial dan emosional yang signifikan.  Di 

sisi yang lain sikap teman remaja dapat memiliki pengaruh positif dan negatif pada 

berbagai hasil perilaku, sosial-emosional dan sekolah.28 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Feldman dan Wentzel, didapati bahwa 

remaja yang piawai dalam bergaul dengan teman sebaya adalah mereka yang 

memiliki pola asuh yang baik dari orang tua mereka.29  Selama masa remaja awal, 

pendampingan orang tua pada anak dan dukungan sosial dari keluarga akan 

berdampak positif dalam kaitannya dengan keberhasilan remaja dalam menyesuaikan 

diri dengan teman sebaya. Bahkan pada masa remaja akhir, hubungan dekat dengan 

orang tua dikaitkan dengan kompetensi sosial yang dirasakan dan kepuasan yang 

 
25Ibid. 

26Mulyono, Mengatasi Kenakalan Remaja, 157. 

27Ritch C. Savin-Williams dan Thomas J. Berndt, “Friendship and Peer Relations,” dalam At 

the Threshold: The Developing Adolescent, ed. S. Shirley Feldman dan Glen R. Elliott (Cambridge: 

Harvard University Press, 1990), 277. 

28Sarah Gray, Helena Romaniuk, dan Galina Daraganova, “Adolescent’s Relationships with 

Their Peers,” dalam LSAC Annual Statistical Report 2017, ed. Diana Warren dan Galina Daraganova 

(Melbourne: Australian Institute of Family Studies, 2018), 47. 

29S. Shirley Feldman dan Kathryn R. Wentzel, “The Relationship between Parenting, Son’s 

Self-Restraint, and Peer Relations in Early Adolescence,” Journal of Early Adolescence 10, no. 4 

(November 1990): 439, diakses 22 November 2021, https://doi.org/10.1177/0272431690104002. 

https://doi.org/10.1177%2F0272431690104002
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lebih besar dengan relasi teman sebaya. Makin positif dukungan serta kehangatan 

keluarga yang diterima makin cenderung memiliki pergaulan yang sehat serta lebih 

percaya diri.  Orang tua yang penuh kasih sayang, secara positif mengevaluasi 

anaknya dan memberikan dukungan emosional untuk menyampaikan kepada anak 

perasaan akan nilai yang menjadi dasar harga diri. Penerimaan dan dukungan orang 

tua juga mendorong anak untuk mengeksplorasi batasan pribadi dan menemukan 

kompetensi, yang penting untuk pengembangan konsep diri.30  

Sebaliknya pengasuh yang kasar serta menyisakan kesan tidak menyenangkan 

akan membuat anak bertumbuh dengan krisis kepercayaan pada kelekatan dan akan 

menghindari kelekatan atau bahkan cenderung pada mengembangkan kelekatan yang 

tidak aman. Kelekatan yang tidak aman dapat menjadi pemicu berbagai permasalahan 

yang salah satunya adalah kenakalan dan pergaulan bebas.31 Hal ini diperkirakan 

karena remaja yang kurang mendapatkan relasi yang positif dengan orang tua 

cenderung mengalihkannya dengan lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman 

sebayanya yang memiliki kemiripan pengalaman, meskipun seringkali hubungan 

tersebut didasari oleh rasa kurang percaya diri. Namun, di sinilah remaja merasa 

diterima dan diakui, yakni ketika mereka tidak merasa terancam oleh tuntutan untuk 

dapat bersikap selayaknya orang dewasa.32 Kelompok teman sebaya merupakan 

cermin bagi remaja, dari teman sebaya remaja mendapatkan umpan balik  tentang 

 
30Maja Deković dan Wim Meeus, “Peer Relations in Adolescence: Effects of Parenting and 

Adolescents’ Self-Concept,” Journal of Adolescence 20, no. 2 (1 April 1997): 163–176, diakses 7 

September 2022, https://doi.org/10.1006/jado.1996.0074  

31Dwi Anggi Pradipta, Hamiyati, dan Metty Muhariati, “Hubungan Kelekatan Orang Tua 

dengan Interaksi Sosial antar Teman Sebaya pada Remaja Laki-Laki di SMPN 6 Jakarta,” Jurnal 

Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan 1, no. 2 (Oktober 2014): 80, diakses 22 November 2021, 

https://doi.org/10.21009/JKKP.012.04. 

32Anni Dyck, Tantangan dan Kebutuhan Remaja, Pendidikan Kristen 3 (Batu: YPPII, 1982), 

39. 

https://doi.org/10.1006/jado.1996.0074
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seberapa kuat atau lemahnya kemampuan yang mereka miliki.  Remaja belajar 

tentang apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama baiknya, atau lebih buruk 

daripada apa yang dilakukan remaja lain.33 

Bagi remaja, penyesuaian pribadi dan sosial dalam kelompok teman sebaya 

merupakan sebuah proses yang besar perannya terhadap pembentukan remaja untuk 

menjadi matang dan dewasa.34Apabila remaja masuk dalam kelompok-kelompok 

yang positif, mereka akan mampu mengembangkan keterampilan dan pengertian yang 

dibutuhkan untuk menjalankan tugas dalam masyarakat di kemudian hari. Sebaliknya, 

apabila remaja masuk dalam pergaulan yang negatif, diperkirakan mereka akan 

mengalami hambatan dalam perkembangan emosi serta kurang mampu menjadi 

pribadi yang matang dan dewasa.35 

Meskipun demikian, tidak semua remaja dapat masuk dalam kelompok yang 

diinginkannya.  Umumnya ikatan persahabatan dalam kelompok pada masa remaja 

sangatlah kuat.  Remaja sering kali menyeleksi teman-teman yang sekiranya dianggap 

cocok/sesuai dengan diri atau kelompoknya.36  Penerimaan teman sebaya, khususnya 

kelompok yang lebih kecil akan mempengaruhi perasaan penghargaan diri remaja. 

Remaja yang diterima oleh kelompok akan merasa berharga dan berarti serta 

dibutuhkan oleh kelompoknya.  Hal ini akan menimbulkan rasa senang dan puas yang 

pada gilirannya memberi rasa percaya diri serta keberanian untuk berinisiatif dan 

memberi sumbangan pikiran pada kelompoknya.  Sebaliknya, remaja yang diabaikan 

atau ditolak oleh kelompoknya akan merasa frustrasi dan kecewa.  Penolakan dan 
 

33John W. Santrock, Perkembangan Remaja, terj. Sherly Saragih (Jakarta: Erlangga, 2003), 

220. 

34Mulyono, Mengatasi Kenakalan Remaja, 158. 

35Dyck, Tantangan dan Kebutuhan Remaja, 40. 

36Mulyono, Mengatasi Kenakalan Remaja, 30. 
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pengabaian itu mungkin sekali membuat remaja bertingkah ekstrem; baik yang 

bersifat penarikan diri (withdrawal) maupun agresif.37 

 Keunikan lain yang dimiliki remaja berkaitan dengan teman sebaya adalah 

remaja putra memiliki kecenderungan yang berbeda dengan remaja putri.  Remaja 

putri dan putra memiliki harga diri yang lebih rendah dari usia tiga belas hingga 

delapan belas tahun dan juga tiadakan harga diri remaja putri menurun lebih drastis 

dibandingkan harga diri remaja putra selama masa remaja.38 Bornstein dan Lamb 

mencatat bahwa perbedaan gender memengaruhi bagaimana remaja memaknai ikatan 

kelompok teman sebaya.  Remaja putra cenderung lebih mudah menjalin relasi serta 

menyesuaikan diri dengan teman sebaya karena relasi bersifat berdampingan, 

memfokuskan kegiatan pada kepentingan yang sama,  sedangkan remaja putri 

cenderung mengungkapkan diri pada taraf emosi, sehingga perlu waktu bagi remaja 

putri untuk merasa nyaman dengan teman sebaya.  Remaja putri memiliki ikatan 

relasi yang lebih dekat dengan teman sebaya dibandingkan dengan remaja putra.  

Kecenderungan ini dapat dilihat dari perbedaan mereka dalam hal berinteraksi.  

Remaja putra berinteraksi dengan cara menggunakan pernyataan atau perintah, 

sedangkan remaja putri lebih sering menggunakan saran-saran dan sikap timbal 

balik.39  Remaja putri mengarah pada keintiman dan investasi emosional yang lebih 

besar dalam persahabatan mereka daripada anak laki-laki. Sebaliknya, anak laki-laki 

 
37Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 172-173. 

38John W. Santrock, Life-Span Development, ed. ke-13.(New York: McGraw-Hill, 2011), 328. 

39Kenneth H. Rubin et al., “Peer Relationships in Childhood,” dalam Developmental 

Psychology: An Advanced Textbook, ed. Marc H. Bornstein dan Michael E. Lamb, ed. ke-4 (Mahwah : 

Lawrence Erlbaum Associates, 1999), 463. 
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menunjukkan lebih banyak agresi dalam hubungan mereka.  Remaja putra juga 

terlibat dalam lebih banyak perjuangan status dan dominasi.40 

 Selain itu, remaja putra merasa lebih diterima melalui aksi dan penghargaan 

dibanding bila pendekatan dilakukan melalui hubungan interpersonal yang melibatkan 

emosi dan perasaan.41  Sebaliknya, remaja putri cenderung memiliki relasi yang 

eksklusif dan jarang sekali mencoba berelasi dengan teman-teman yang baru ketika 

mereka telah memiliki teman-teman yang tetap.  Remaja putra lebih banyak terlibat 

dengan kelompok besar dan tidak memiliki ikatan sekuat kelompok remaja putri.  

Remaja putri lebih berorientasi pada keintiman, dan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut remaja putri merasa lebih nyaman dengan kelompok kecil. 

Bagi remaja putri, relasi dengan teman sebaya merupakan kelanjutan dari 

relasinya dengan ibu di rumah.  Dapat dikatakan bahwa ibu adalah model pertama 

yang dilihat dan ditiru dalam hal berelasi.42  Dalam kehidupan keluarga, ibu sebagai 

pengasuh utama memiliki peran yang lebih penting daripada ayah dalam 

membesarkan anak. Ibu memiliki kemampuan menjalin relasi interpersonal  untuk 

memprediksi kualitas hubungan masa depan, dalam kedekatan antara orang tua dan 

anak, diketahui bahwa ibu memiliki peluang untuk menciptakan kedekatan dengan 

remaja secara lebih intens dibandingkan ayah.43 Oleh karena itu, sifat hubungan ibu 

 
 40Leslie A. Gavin dan Wyndol Furman, “Age Differences in Adolescents' Perceptions of Their 

Peer Groups,” Developmental Psycology 25 no. 5, (1989):828, diakses 24 November 2020, 

https://doi.org/10.1037/0012-1649.25.5.827.  

41Clive Hollin, tinjauan buku At the Threshold: The Developing Adolescent, diedit oleh S. 

Shirley Feldman dan Glen R. Elliott, Journal of Adolescence 15, no. 2 (Juni 1992): 207, diakses 24 

November 2020, https://doi.org/10.1016/0140-1971(92)90048-A. 

42Gail Sheely, Siapakah Anda (Bandung: Cahaya, 1980). 

43Tantio Fernando dan Diana Elfida, “Kedekatan Remaja pada Ibu: Pendekatan Indigenous 

Psychology,” Jurnal Psikologi 13, no. 2 (Desember 2017): 151, diakses 24 November 2021, 

http://dx.doi.org/10.24014/jp.v13i2.3081 

https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/0012-1649.25.5.827


14 

 

dan remaja putri membawa peran yang menentukan dalam kehidupan remaja putri 

dalam kesejahteraan sosial dan psikologis serta harga diri mereka.44 Penghargaan diri 

remaja putri akan berkembang melalui relasi dengan orang lain, yang dimulai dari 

relasinya dengan ibu. Relasi ibu-anak berfungsi sebagai model untuk "fondasi struktur 

inti diri" serta untuk relasi pada masa yang akan datang.45 Ibu merupakan pribadi 

yang paling berpengaruh dalam hidup remaja putri.  Remaja putri akan selalu 

membawa ibu, baik dalam setiap nafas, dalam setiap keputusan, dalam setiap 

keberhasilan, dan dalam setiap kegagalan. Sebagai cermin kehidupan remaja putri 

yang pertama, ibu banyak berperan sebagai pelindung, pembimbing, dan penerjemah 

yang menjelaskan tentang keunikan sosok wanita serta budayanya.  Ibu merupakan 

model yang menyumbangkan pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan remaja 

putri.46  Ibu memiliki peran yang tidak dapat digantikan oleh sosok pribadi yang lain.  

Kedekatan, pengasuhan dan perlindungan yang diberikan ibu kepada remaja putri 

menjadi cerminan relasi yang dijalaninya. 

 Perihan A. Rosenthal mempelajari seberapa jauh peranan ibu dengan remaja 

putri dengan cara mengadakan studi kelompok yang melibatkan lima puluh remaja 

putri dan lima puluh persen dari mereka telah kehilangan kontak dengan keluarga 

asal.  Dari penelitian tersebut didapati bahwa sekelompok remaja putri merasa sangat 

dirugikan karena ketidakhadiran ibu pada masa-masa pertumbuhan mereka.  Remaja 

 
44Selin Onayli dan Ozgur Erdur-Barker, “Mother-daughter Relationship and Daughter’s Self 

Esteem,” Procedia: Social and Behavioral Sciences 84, No 9 (Juli 2013): 327–331.  

45Joan E. Goldberg, “Mutuality in Mother-Daughter Relationships,” Families in Society: The 

Journal of Contemporary Human Services 75, no. 4 (April 1994): 237, diakses 24 November 2021, 

https://doi.org/10.1177/104438949407500405. 

46Claire B. Kopp, Becoming Female: Perspectives on Development (New York: Plenum, 

1974), 113. 
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putri yang kehilangan figur ibu sering kali terlibat dalam masalah kenakalan remaja, 

mabuk-mabukan, perkelahian, kabur dari rumah dan hamil di luar nikah.47 

Remaja putri akan merasa tidak nyaman dengan dirinya sendiri dan merasa 

kurang menarik apabila tidak mendapatkan kehangatan, perlindungan, penghargaan 

dalam bentuk pernyataan-pernyataan positif.  Terlebih adanya tuntutan yang terlalu 

keras dari ibu kepada anak perempuannya.  Dampak relasi yang tidak harmonis ini 

membuat remaja putri memiliki masalah dalam pergaulan.48  

Ibu merupakan sosok pertama dan utama sebagai figur lekat utama anak, 

selain memberi ikatan batin kepada anaknya sejak dari masih mengandung ibu juga 

memiliki kesempatan lebih banyak berinteraksi dengan anak dan berfungsi sebagai 

orang yang memenuhi kebutuhannya serta memberikan rasa nyaman.49  Anak 

perempuan yang memiliki ikatan tidak aman dengan ibunya pada masa bayi lebih 

cenderung memiliki masalah psikologis dan kurang berfungsi seperti gangguan 

keterikatan reaktif, masalah kepribadian, dan masalah hubungan interpersonal 

terutama di masa dewasa nanti.50  

Penelitian di atas menegaskan bahwa relasi ibu dengan remaja putri yang 

hangat, penuh dengan penghargaan dan perlindungan dapat menunjang pembentukan 

harga diri remaja putri yang positif.  Sedangkan relasi ibu dengan remaja putri yang 

tidak harmonis menimbulkan kemarahan dan perasaan bersalah.  Perasaan-perasaan 

 
47Perihan A. Rosenthal, “Delinquency in Adolencet Girl: Developmental Aspects,” dalam 

Adolescent Psychiatry:  Developmental and Clinical Studies, vol. 7, ed. Feinstein C. Sherman dan Peter 

L. Giovacchini (Chicago: University of Chicago Press, 1979), 503. 

48Ibid., 504. 

49Purnama dan Wahyuni, "Kelekatan,” 32. 

50Onayli dan Erdur-Barker, “Mother-daughter Relationship,” 328. 
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ini sering kali membentuk konsep diri yang buruk pada remaja putri sehingga 

menghasilkan penghargaan diri yang negatif.  

 Melihat kecenderungan keluarga modern saat ini yang memilih untuk 

menyerahkan sebagian besar waktu pengasuhan kepada asisten rumah tangga atau 

menyekolahkan anak-anak mereka sejak usia dini, atau memilih sekolah-sekolah yang 

memiliki jangka waktu yang cukup panjang, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan-

kegiatan tambahan yang menyita banyak waktu, dampak negatifnya pada 

perkembangan anak-anak tentu menjadi sesuatu yang perlu diwaspadai/tidak 

terhindarkan. Relasi antara orang tua dan anak akan makin merosot dan pada akhirnya 

masalah remaja kemungkinan makin meningkat. 

Pada kenyataannya kita harus mengakui bahwa tidak semua ibu dan remaja 

putri memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengembangkan 

relasi yang baik.  Berdasarkan latar belakang di atas muncullah pertanyaan, adakah 

hubungan antara penghargaan diri dan keterampilan berelasi remaja putri dengan 

relasi remaja putri-ibu?  Dengan bertolak dari pertanyaan tersebut, penulis terdorong 

untuk meneliti hubungan penghargaan diri remaja putri dengan relasi ibu dan 

hubungan keterampilan berelasi remaja putri dengan relasi remaja-ibu. 

 

Pernyataan Masalah 

 

 Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan: Pertama, Apakah 

terdapat hubungan antara relasi remaja putri-ibu dengan penghargaan diri remaja 

putri? Kedua, Apakah terdapat hubungan antara relasi remaja putri-ibu dengan 

keterampilan berelasi remaja putri dengan teman sebaya? 
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Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: Pertama, 

terdapat hubungan antara relasi ibu dan remaja dengan penghargaan diri remaja putri. 

Makin baik relasi antara ibu dan remaja, makin baik penghargaan diri remaja putri. 

Kedua, terdapat hubungan antara relasi ibu dan remaja dengan keterampilan berelasi 

remaja putri dengan teman sebaya. Makin baik hubungan antara ibu dan remaja, 

makin baik keterampilan berelasi remaja putri dengan teman sebaya. 

 

Tujuan Penelitian 

 

 Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, mendapatkan hasil 

mengenai ada tidaknya hubungan antara relasi ibu dan remaja dengan penghargaan 

diri remaja putri, serta keterampilan berelasi dengan teman sebaya. Kedua, menambah 

pemahaman kepada peneliti dan pembaca tentang pentingnya relasi interpersonal ibu 

dengan anak, khususnya yang berhubungan dengan penghargaan diri remaja putri. 

Ketiga, peneliti dapat memberikan informasi penting bagi para pembimbing dan 

pendidik remaja dalam hal memberikan dukungan untuk mengembangkan 

penghargaan diri dan keterampilan berelasi bagi remaja putri. Keempat, memberikan 

pengetahuan kepada peneliti dan pembaca untuk mengingatkan remaja putri betapa 

berharganya keberadaan diri mereka sebagai remaja putri dan peranan mereka pada 

masa yang akan datang, baik sebagai wanita dewasa maupun sebagai ibu bagi anak-

anak mereka. Kelima, memberikan kesempatan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengadakan penelitian yang berkaitan dengan meningkatkan kualitas relasi remaja 

putri-ibu dalam menghadapi tantangan zaman. 
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Cakupan dan Batas Penelitian 

 

Penelitian ini menyoroti hubungan antara ibu dan remaja dengan penghargaan 

diri remaja putri serta keterampilan berelasi dengan teman sebaya. Penelitian 

dilakukan di Malang, Jawa Timur dengan mengambil subjek penelitian dari sejumlah 

pelajar SMA Negeri 8 Malang, SMA Kristen Setya Budi Malang, PERKANTAS 

Malang dan anggota persekutuan pemuda di Gereja Bethel Indonesia di Jalan 

Halmahera Malang.  Semua subjek berjenis kelamin perempuan dan berusia antara 

15-18 tahun.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Dalam bab 1, peneliti menguraikan latar belakang masalah, pernyataan 

masalah, tujuan penelitian, pernyataan hipotesis, cakupan dan batas penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Pada bab 2, peneliti menjelaskan telaah ulang literatur terkait, yang berisi 

penjelasan secara teoretis mengenai remaja, masa transisi remaja, karakteristik remaja 

putri, perkembangan penghargaan diri remaja putri, relasi remaja putri dengan teman 

sebaya, teman sebaya remaja putri, relasi remaja putri dengan ibu, relasi remaja putri-

ibu dengan penghargaan diri remaja putri, relasi remaja putri-ibu dengan keterampilan 

berelasi dengan teman sebaya. 

Dalam bab 3, peneliti menjelaskan dasar teologis dan konsep-konsep Alkitab 

mengenai teologi keluarga dan peran orang tua terhadap pertumbuhan iman serta 

karakter anak, dalam konteks relasi antar anggota keluarga Kristen dalam kaitan 
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manusia sebagai gambar dan rupa Allah serta dampaknya pada misi menjadi berkat 

bagi sesama manusia. 

Pada bab 4, peneliti menjelaskan metodologi penelitian, yang berisi cakupan 

desain penelitian, partisipan, instrumen, prosedur penelitian, analisis data, asumsi-

asumsi metodologi dan keterbatasan penelitian. 

Bab 5 merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian dan diskusi, hasil 

pengolahan yang dilakukan dan keterkaitan antar variabel yang diteliti.  

Pada bab 6, peneliti menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian dan diskusi yang sudah dilakukan. Bab ini juga berisi penjelasan 

mengenai implikasi dan arah untuk penelitian selanjutnya.
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